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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Environmental Uncertainty, Debt Policy, Firm
Size, Ownership Structure, and Political Connections on Tax Avoidance in manufacturing
companies within the Property & Real Estate subsector listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2019-2023 period. This research employs a quantitative approach using secondary
data obtained from financial reports. The sample was selected using a purposive sampling
method based on specific criteria. The dependent variable, Tax Avoidance, is measured using the
Effective Tax Rate (ETR), while the independent variables include Environmental Uncertainty,
Debt Policy, Firm Size, Ownership Structure, and Political Connections. Data analysis was
conducted using multiple linear regression with SPSS, including descriptive statistics, classical
assumption tests, and hypothesis testing. The results indicate that only Ownership Structure
significantly influences Tax Avoidance, while other variables do not show a significant effect. The
limitations of this study include a narrow subsector focus, the exclusion of other potential
determinants of tax avoidance, and the limited research period from 2019 to 2023. Future
research is recommended to expand sector coverage, incorporate additional variables, and
extend the research period to enhance the comprehensiveness of the findings.

Keywords: Debt Policy, Environmental Uncertainty, Ownership Structure, Political Connections,
Tax Avoidance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ketidakpastian Lingkungan,
Kebijakan Utang, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, dan Koneksi Politik terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor Properti & Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Sampel
penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance yang diukur menggunakan
Effective Tax Rate (ETR), sementara variabel independen terdiri dari Ketidakpastian
Lingkungan, Kebijakan Utang, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, dan Koneksi Politik.
Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS, meliputi statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hanya Struktur Kepemilikan yang berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sementara
variabel lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Keterbatasan penelitian ini
mencakup cakupan sub sektor yang terbatas, variabel penelitian yang belum mencakup
seluruh determinan tax avoidance, serta periode penelitian yang hanya mencakup tahun
2019-2023. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
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sektor, menambah variabel penelitian, dan memperpanjang periode analisis agar hasil
penelitian lebih komprehensif.

Kata kunci: Ketidakpastian Lingkungan, Kebijakan Utang, Koneksi Politik, Struktur
Kepemilikan, Tax Avoidance.

PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi wajib dari individu maupun entitas bisnis kepada
negara yang bersifat memaksa, sebagaimana diatur dalam UU Nomor 28 Tahun 2007.
Bagi pemerintah, pajak merupakan sumber utama penerimaan negara untuk
mendukung pembangunan, namun bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai
pengurang laba bersih, sehingga muncul berbagai strategi untuk meminimalisirnya.
Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah tax avoidance, yaitu praktik
legal dalam perencanaan pajak dengan memanfaatkan celah dalam regulasi
perpajakan (Yuniarti et al., 2020). Meskipun tidak melanggar hukum, tax avoidance
dapat berdampak pada berkurangnya penerimaan negara dalam jumlah signifikan
(Falbo & Firmansyah, 2021). Berdasarkan laporan Tax Justice Network, Indonesia
mengalami kerugian hingga US$ 4,86 miliar per tahun akibat praktik ini (Herdona,
2021). Salah satu contoh konkret adalah kasus PT Extel Communication, di mana
direktur perusahaan dijatuhi hukuman penjara akibat ketidakpatuhan dalam
pelaporan pajak selama tiga tahun berturut-turut (Wildan, 2021).

Faktor utama yang memengaruhi tax avoidance dapat dikategorikan dalam
aspek internal dan eksternal perusahaan. Secara eksternal, ketidakpastian
lingkungan mendorong manajemen untuk mengadopsi strategi agresif dalam
perpajakan, terutama saat menghadapi perubahan regulasi, ketidakstabilan pasar,
atau persaingan bisnis yang ketat (Carolina & Purwantini, 2020). Ketika kondisi
ekonomi tidak menentu, manajemen perusahaan cenderung memilih pelaporan
keuangan yang lebih konservatif guna mempertahankan kepercayaan investor, tetapi
dalam kondisi stabil, strategi penghindaran pajak cenderung meningkat (Seviana &
Kristanto, 2020). Selain itu, kebijakan pendanaan perusahaan juga memengaruhi
tingkat tax avoidance, di mana perusahaan dengan tingkat leverage tinggi memiliki
peluang lebih besar untuk mengurangi beban pajak melalui skema pembayaran
bunga pinjaman (Dewi & Noviari, 2017).

Di sisi internal, ukuran perusahaan menjadi faktor penting dalam praktik tax
avoidance. Perusahaan besar dengan aset yang tinggi cenderung memiliki lebih
banyak sumber daya untuk menyusun strategi penghindaran pajak dibandingkan
perusahaan kecil (Ngadiman & Puspitasari, 2017). Selain itu, struktur kepemilikan
juga berperan dalam menentukan kebijakan pajak. Kepemilikan saham oleh
manajemen dapat mengurangi insentif untuk menghindari pajak karena keputusan
yang diambil berdampak langsung terhadap kepentingan mereka sebagai pemilik
(Charisma & Dwimulyani, 2019). Namun, ketika kepemilikan saham oleh manajemen
kecil, mereka cenderung lebih fokus pada peningkatan laba tanpa memperhatikan
risiko yang ditanggung perusahaan secara keseluruhan.
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Selanjutnya, koneksi politik menjadi faktor eksternal yang signifikan dalam
mempengaruhi keputusan perpajakan. Perusahaan yang memiliki hubungan dengan
aktor politik sering kali mendapatkan keuntungan seperti kemudahan akses
pendanaan atau pengawasan pajak yang lebih longgar (Swingly & Sukartha, 2015).
Hal ini dapat mengurangi transparansi laporan keuangan dan meningkatkan potensi
manipulasi pajak demi kepentingan perusahaan. Studi sebelumnya telah meneliti
berbagai faktor yang mempengaruhi tax avoidance, namun penelitian ini
mengembangkan kajian lebih lanjut dengan menambahkan variabel baru, yaitu
ketidakpastian lingkungan, struktur kepemilikan, dan koneksi politik, serta fokus
pada perusahaan manufaktur sub-sektor Properties & Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 (Ngadiman & Puspitasari, 2017.

TINJAUAN LITERATUR

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menggambarkan hubungan antara pemilik (principal) dan
manajer (agent), di mana konflik muncul akibat perbedaan preferensi risiko di antara
keduanya (Jensen & Meckling, 1976; Solikin & Slamet, 2022). Manajemen sering kali
mengambil keputusan yang lebih menguntungkan bagi dirinya sendiri, bukan bagi
pemegang saham, terutama karena adanya asimetri informasi yang membatasi akses
pemilik terhadap data perusahaan (Rustiarini & Sudiartana, 2021). Dalam konteks
penghindaran pajak, konflik ini memperbesar potensi manajemen untuk mengurangi
beban pajak guna meningkatkan laba bersih, yang dapat menciptakan ilusi kinerja
keuangan yang baik, meskipun strategi tersebut tidak selalu menguntungkan bagi
pemegang saham dan pemangku kepentingan dalam jangka panjang.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak mengacu pada strategi legal dalam mengurangi beban
pajak perusahaan melalui perencanaan perpajakan yang sistematis (Nurmawan &
Nuritomo, 2022; Puspitasari et al., 2022). Meskipun tidak melanggar hukum, tindakan
ini bertentangan dengan tujuan pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan
pajak. Perusahaan besar sering kali menggunakan skema akuntansi yang kompleks
untuk meminimalkan kewajiban pajak, yang menyebabkan ketidakadilan karena
perusahaan kecil tidak memiliki fleksibilitas yang sama (Krisna, 2019). Akibatnya,
ketidakadilan ini dapat mengurangi kepatuhan wajib pajak dan berpengaruh
terhadap penerimaan negara dari sektor pajak.

Ketidakpastian Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan merujuk pada kondisi di mana manajemen sulit
memperkirakan kondisi masa depan yang dapat memengaruhi pendapatan dan
pengeluaran perusahaan (Yu et al.,, 2016). Ketidakpastian ini menjadi tantangan bagi
manajemen puncak dalam menyusun strategi yang tepat guna mencapai tujuan
perusahaan (Huang et al,, 2017). Dalam kondisi penuh ketidakpastian, perusahaan
cenderung mengadopsi strategi efisiensi biaya, termasuk dalam aspek perpajakan, di
mana penghindaran pajak dapat menjadi langkah untuk mempertahankan stabilitas
keuangan dan menarik kepercayaan investor.
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Kebijakan Utang

Leverage atau kebijakan pendanaan melalui utang sering kali dikaitkan
dengan penghindaran pajak, mengingat biaya bunga utang dapat mengurangi laba
kena pajak perusahaan (Dewi & Noviari, 2017). Perusahaan yang menggunakan
pembiayaan berbasis utang cenderung melaporkan laba sebelum pajak yang lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang lebih bergantung pada pendanaan
ekuitas. Dengan demikian, kebijakan leverage dapat menjadi salah satu mekanisme
untuk mengurangi kewajiban pajak dan mengoptimalkan struktur modal perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dikategorikan berdasarkan total aset, nilai pasar saham,
atau tingkat penjualan tahunan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan
direpresentasikan melalui log total aset karena dianggap lebih stabil dibandingkan
proksi lainnya dan memiliki kesinambungan antarperiode (Ngadiman & Puspitasari,
2017). Perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak peluang untuk melakukan
strategi penghindaran pajak dibandingkan perusahaan kecil karena memiliki sumber
daya lebih besar untuk mengakses metode perencanaan pajak yang lebih kompleks.

Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan suatu perusahaan dapat mempengaruhi keputusan
manajemen dalam melakukan penghindaran pajak (Charisma & Dwimulyani, 2019).
Kepemilikan saham oleh manajemen cenderung menekan praktik penghindaran
pajak karena keputusan yang diambil akan berdampak langsung pada kepentingan
mereka sebagai pemilik. Dengan kata lain, semakin besar kepemilikan manajerial,
semakin kecil kemungkinan manajemen melakukan tindakan yang hanya
menguntungkan dirinya sendiri dan merugikan entitas secara keseluruhan.

Koneksi Politik

Koneksi politik mencerminkan hubungan antara perusahaan dan individu
atau kelompok yang memiliki pengaruh di bidang politik, yang dapat memberikan
berbagai keuntungan, termasuk akses lebih mudah terhadap pendanaan dan
perlakuan pajak yang lebih menguntungkan (Manihuruk & Novita, 2022). Perusahaan
dengan koneksi politik umumnya memiliki pengawasan pajak yang lebih longgar,
memungkinkan mereka lebih leluasa dalam perencanaan pajak dan berpotensi
mengurangi transparansi laporan keuangan (Avanda, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa koneksi politik dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi perusahaan,
tetapi juga meningkatkan risiko ketidaktransparanan dalam pelaporan keuangan.

Pengembangan Hipotesis.

Ketidakpastian Lingkungan terhadap Tax Avoidance

Ketidakpastian lingkungan menciptakan peluang bagi manajemen untuk
mengurangi beban operasional, salah satunya dengan melakukan tax avoidance guna
menjaga kestabilan arus kas perusahaan. Stabilitas ini penting bagi investor dalam
mempertahankan investasinya di perusahaan. Menurut teori agensi, perbedaan
kepentingan antara agen (manajemen) dan principal (pemilik) mendorong agen
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untuk mengambil keputusan yang menguntungkan perusahaan, termasuk dalam
aspek perpajakan. Tax avoidance dapat meningkatkan laba setelah pajak karena pajak
merupakan beban yang mengurangi laba bersih perusahaan, sehingga laba yang lebih
tinggi dapat menarik perhatian investor. Hasil penelitian (Kusuma Putri & Syafruddin,
2021; R. Sari, 2023) menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan mempengaruhi
tax avoidance, sementara studi lain (Carolina & Purwantini, 2020) menemukan
bahwa faktor ini tidak memiliki dampak signifikan. Berdasarkan hal tersebut,
hipotesis yang diajukan adalah:

Hi: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kebijakan Utang terhadap Tax Avoidance

Kebijakan utang atau leverage merujuk pada penggunaan sumber pendanaan
dengan beban tetap, seperti utang atau saham preferen, dalam struktur modal
perusahaan (Weston, 1990; Riyanto, 1996). Berdasarkan teori keagenan, tingkat
leverage yang tinggi berpotensi meningkatkan tax avoidance karena beban bunga
utang dapat dikurangkan dari laba sebelum pajak, sehingga menurunkan kewajiban
pajak perusahaan. Beberapa penelitian (Puspitasari et al., 2022; Harianto, 2020;
Purnamasari & Yuniarwati, 2024) mendukung bahwa leverage memengaruhi tax
avoidance, sementara penelitian lain (Ngadiman & Puspitasari, 2017) menemukan
bahwa kebijakan utang tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Oleh karena itu,
hipotesis yang dirumuskan adalah:
H»: Kebijakan utang berpengaruh terhadap tax avoidance.

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset, nilai penjualan, jumlah
karyawan, atau ekuitas perusahaan (Riyanto, 2008). Perusahaan dengan skala besar
memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengelola pajak dan melakukan tax
avoidance guna mengoptimalkan efisiensi pajak. Beberapa penelitian (Ngadiman &
Puspitasari, 2017; Apriliani & Wulandari, 2023; Purnamasari & Yuniarwati, 2024)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Namun, ada penelitian yang menunjukkan bahwa kebijakan utang tidak memiliki
hubungan langsung dengan tax avoidance. Berdasarkan kajian ini, hipotesis yang
diajukan adalah:
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

Struktur Kepemilikan terhadap Tax Avoidance

Struktur kepemilikan saham suatu perusahaan berperan dalam menentukan
kebijakan perpajakan yang diterapkan oleh manajemen (Charisma & Dwimulyani,
2019). Kepemilikan institusional dapat membantu mengurangi konflik kepentingan
antara pemegang saham dan manajemen. Struktur kepemilikan yang kuat, khususnya
kepemilikan oleh manajer, dapat menekan tindakan tax avoidance karena adanya
insentif untuk menjaga reputasi perusahaan. Penelitian (Apriliani & Wulandari, 2023;
Carolina & Purwantini, 2020) menunjukkan adanya pengaruh struktur kepemilikan
terhadap tax avoidance, tetapi studi lain (Rozan et al., 2023) menemukan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:
Ha: Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Koneksi Politik terhadap Tax Avoidance

Koneksi politik dalam suatu perusahaan terjadi ketika pemegang saham
utama, dewan direksi, atau komisaris memiliki hubungan dengan aktor politik, baik
melalui jabatan sebelumnya di pemerintahan maupun kedekatan dengan partai
politik (Munawaro & Ramdany, 2020). Perusahaan dengan koneksi politik sering kali
mendapat perlakuan istimewa dari pemerintah, yang dapat menciptakan celah dalam
kepatuhan pajak. Koneksi politik juga dapat melemahkan efektivitas penegakan
regulasi perpajakan. Penelitian (April et al, 2017) menunjukkan bahwa koneksi
politik mempengaruhi tax avoidance, sedangkan studi lain (Carolina & Purwantini,
2020) menemukan bahwa koneksi politik tidak berpengaruh secara signifikan.
Berdasarkan temuan ini, hipotesis yang diajukan adalah:
Hs: Koneksi politik berpengaruh terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sub-sektor Properties &
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan Kkriteria
tertentu, seperti ketersediaan laporan tahunan dan kondisi keuangan perusahaan.
Variabel yang diteliti mencakup penghindaran pajak sebagai variabel dependen, serta
ketidakpastian lingkungan, kebijakan utang, ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan, dan koneksi politik sebagai variabel independen. Penghindaran pajak
diukur dengan Effective Tax Rate (ETR), sedangkan variabel lain menggunakan
metode perhitungan yang sesuai, termasuk rasio keuangan dan variabel dummy
untuk koneksi politik. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS, mencakup statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), serta pengujian hipotesis
melalui uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R?). Tujuan penelitian ini adalah menilai
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penghindaran pajak guna memberikan
wawasan bagi kebijakan perpajakan dan strategi perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek dan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, di mana analisis data
dilakukan secara statistik dengan representasi numerik. Fokus utama penelitian ini
adalah menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan, kebijakan utang, skala
perusahaan, struktur kepemilikan, serta afiliasi politik terhadap penghindaran pajak.
Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh melalui metode
dokumentasi, yakni mengumpulkan informasi dari laporan tahunan perusahaan yang
tersedia di situs resmi http://www.idx.co.id/ maupun laman resmi masing-masing
entitas. Subjek penelitian mencakup perusahaan sektor properti & real estate yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan pemilihan sampel menggunakan
teknik purposive sampling guna memastikan data yang diperoleh lebih representatif.
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Dari kriteria yang telah ditetapkan, jumlah sampel yang diambil setiap tahun

sebanyak 14 perusahaan, menghasilkan total 70 data observasi sebelum dilakukan

eliminasi data outlier, yang kemudian menyisakan 65 data yang layak digunakan

dalam analisis:

Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel dengan Purposive Sampling

No Kriteria

Jumlah

1 Perusahaan manufaktur sub sektor Properties & Real Estate yang 92

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019- 2023

2 Perusahaan manufaktur sub sektor Properties & Real Estate yang tidak (26)
mempublikasikan annual report untuk periode 2019- 2023
3 Perusahaan yang mengalami rugi sebelum pajak berturut turut selama (38)

periode 2019- 2023

4 Perusahaan yang tidak tersedia datanya secara lengkap berhubungan (14)
dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

Sampel penelitian

Tahun penelitian

Jumlah Sampel

Outlier

Total unit analisis selama lima tahun yang diolah

14

70

(5)
65

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025

Outlier merupakan data yang memiliki karakteristik tidak lazim dan secara

signifikan menyimpang dari observasi lainnya, ditandai dengan nilai ekstrem baik

pada variabel tunggal maupun kombinasi variabel (Ghozali, 2021). Penelitian ini

berfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2019-2023, dengan sampel terdiri dari perusahaan sektor properti dan real

estat yang dipilih melalui metode purposive sampling. Dari total 70 observasi yang

diperoleh dari 14 perusahaan, dilakukan identifikasi dan eliminasi 5 data outlier,
sehingga jumlah data akhir yang dianalisis berkurang menjadi 65.

Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ketidakpastian lingkungan 65 0,01 0,12 0,0385 0,02653
Kebijakan Utang 65 0,05 1,81 0,6474 0,46529
Ukuran Perusahaan 65 23,99 31,42 29,0686 2,09725
Struktur Kepemilikan 65 0,23 0,97 0,6382 0,21834
Koneksi Politik 65 0,00 1,00 0,4154 0,49662
Tax Avoidance 65 0,00 0,19 0,0305 0,03850
Valid N (Listwise) 65

Sumber: Data Diolah SPSS 25
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Hasil analisis deskriptif yang disajikan dalam tabel 2 menunjukkan jumlah
sampel (N) 65 data Perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2023, dari setiap
variabel diinterpretasikan sebagai berikut:

Ketidakpastian lingkungan memperoleh nilai rata rata sebesar 0,0385 Nilai
maksimum 0,12 diperoleh PT(BAPA) pada tahun 2021 Sedangkan nilai minimum 0,01
diperoleh oleh PT (JPRT) pada tahun 2019 dan 2023 Ketidakpastian lingkungan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,02653.

Kebijakan utang memperoleh nilai rata rata sebesar 0,6474. Nilai maksimum
1,81 diperoleh oleh PT (APLN) pada tahun 2021. Sedangkan nilai minimum 0,05
diperoleh oleh PT (BAPA) pada tahun 2021 dan 2022. Kebijakan utang memiliki nilai
standar deviasi sebesar 0,46529.

Ukuran Perusahaan memperoleh nilai rata rata sebesar 29,0686. Nilai
maksimum 31,42 diperoleh oleh PT (CTRA) pada tahun 2023. Sedangkan nilai
minimum 23,99 diperoleh oleh PT (PWON) pada tahun 2019. Ukuran Perusahaan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,09725.

Struktur Kepemilikan memperoleh nilai rata rata sebesar 0,6382. Nilai
maksimum 0,97 diperoleh oleh PT (SMDM) pada tahun 2019 dan 2022. Sedangkan
nilai minimum 0,23 diperoleh oleh PT (BCIP) pada tahun 2019. struktur Kepemilikan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,21834.

Koneksi Politik memperoleh nilai rata rata 0,4154. dalam variabel ini
menggunakan dummy yang Nilainya hanya 1 dan 0 maka nilai maksimum 1,00 dan
Nilai minimum 0,00. Koneksi Politik memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,49662.

Tax avoidance memperoleh nilai rata rata 0,0305. Nilai maksimum 0,19
diperoleh oleh PT (KIJA) pada tahun 2019. Sedangkan nilai minimum 0,00 diperoleh
oleh PT (DUTI) pada tahun 2020 dan 2022. Tax Avoidance memiliki nilai standar
deviasi sebesar 0,3850.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan CLT (Central Limit
Theorem). Jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 65, yang artinya
65> 30 menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal. Sehingga
model regresi dapat dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Ketidakpastian Lingkungan (KL) 0,784 1,275 Tidak terjadi multikolinearitas
Kebijakan Utang (KU) 0,510 1,960 Tidak terjadi multikolinearitas
Ukuran Perusahaan (UP) 0,549 1,820 Tidak terjadi multikolinearitas
Struktur Kepemilikan (SK) 0,591 1,692 Tidak terjadi multikolinearitas
Koneksi Politik (KP) 0,696 1,437 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Diolah SPSS 25
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa secara
berturut-turut variabel ketidakpastian lingkungan (KL), kebijakan utang (KU),
ukuran Perusahaan (UP), struktur kepemilikan (SK), koneksi politik (KP) mempunyai
nilai tolerance 0,784; 0,510; 0,549; 0,591; 0,696 yang kesemuanya >0,10 serta nilai
VIF sebesar 1,275; 1,960; 1,820; 1,692; 1,437 yang kesemuanya <10. Dari penjelasan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel bebas (independen) tidak
terjadi adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikan Keterangan

Ketidakpastian lingkungan 0,806 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kebijakan utang 0,575 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Ukuran Perusahaan 0,521 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Struktur kepemilikan 0,154 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Koneksi politik 0,664 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa semua
variabel bebas (independen) memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu
ketidakpastian lingkungan sebesar 0,806; kebijakan utang sebesar 0,575; ukuran
Perusahaan sebesar 0,521; struktur kepemilikan sebesar 0,154; koneksi politik
sebesar 0,664. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini semua
variabel tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Variabel Durbin Watson Keterangan
Unstandardized Residual 1,202 Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Data Diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil uji diatas, disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar
1,202 yang artinya terletak antara -2 sampai +2 sehingga dapat ditarik kesimpulan
jika tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Regresi linier Berganda

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel B T Signifikansi Keterangan
Konstanta -0,001 -0,011 0,991

Ketidakpastian 0,103 0,544 0,589 H1 Ditolak
Lingkungan

Kebijakan Utang 0,016 1,167 0,248 H2 Ditolak
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Ukuran Perusahaan 0,002 0,634 0,528 H3 Ditolak
Struktur Kepemilikan ~ -0,058 -2,198 0,032 H4 Diterima
Koneksin Politik 0,004 0,385 0,720 H5 Ditolak
Adjusted R Square 0,147

F 3,208

Signifikansi 0,013

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dibuat persamaan regresi yang akan
melengkapi hasil yang ditemukan dalam penelitian sebagai berikut :

TA=-0.001+0.103 KL + 0.016 KU + 0.002 UP - 0.058 SK + 0.004 KP + e

Berdasarkan model persamaan regresi berganda di atas, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

Nilai Konstanta (&) = -0.001 berarti apabila variabel independen bernilai 0
maka besarnya variabel dependen sebesar 0,001. Nilai koefisien ketidakpastian
lingkungan (KL) sebesar 0,103 ini berarti jika terjadi peningkatan ketidakpastian
lingkungan sebesar 1%, maka nilai tax avoidance akan meningkat sebesar 10,3%
begitu pula sebaliknya apabila terjadi penurunan 1% maka nilai tax avoidance juga
mengalami penurunan sebesar 10,3%. Nilai koefisien kebijakan utang (KU) sebesar
0.016 ini berarti jika terjadi peningkatan kebijakan utang sebesar 1%, maka nilai tax
avoidance akan meningkat sebesar 1,6% begitu pula sebaliknya apabila terjadi
penurunan 1% maka nilai tax avoidance juga mengalami penurunan sebesar 1,6%.
Nilai koefisien ukuran Perusahaan (UP) sebesar 0,002 ini berarti jika terjadi
peningkatan ukuran Perusahaan sebesar 1%, maka nilai tax avoidance akan
meningkat sebesar 0,2% begitu pula sebaliknya apabila terjadi penurunan 1% maka
nilai tax avoidance juga mengalami penurunan sebesar 0,2%. Nilai koefisien struktur
kepemilikan (SK) sebesar - 0,058 ini berarti jika terjadi peningkatan struktur
kepemilikan sebesar 1%, maka nilai tax avoidance akan menurun sebesar 5,8%. Nilai
koefisien koneksi politik (KP) sebesar 0,004 ini berarti jika terjadi peningkatan
koneksi politik sebesar 1%, maka nilai tax avoidance akan meningkat sebesar 0,4%
begitu pula sebaliknya apabila terjadi penurunan 1% maka nilai tax avoidance juga
mengalami penurunan sebesar 0,4%. merupakan error term, yang menjelaskan
bahwa terdapat adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance dalam
penelitian ini.

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Berdasarkan hasil
tabel 6 dapat dilihat bahwa pada Nilai Sig. F sebesar 0,013 (<0,05)r Hal ini berarti
bahwa variabel ketidakpastian lingkungan, kebijakan utang, ukuran
Perusahaan,struktur kepemilikan, koneksi politik secara simultan mempengaruhi
variabel tax avoidance. Dengan kata lain, model penelitian layak (fit).
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Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,147 yang
menunjukkan bahwa 14,7%. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel
ketidakpastian lingkungan (KL), kebijakan utang (KU), ukuran perusahaan (UP),
struktur kepemilikan (SK), koneksi politik (KP) secara bersama-sama (Simultan)
berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance (Y) sebesar 14,7% sedangkan sisanya
85,3% (100%- 14,7%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi.

Hasil Uji T

Berdasarkan Uji t pada Tabel 6, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
ketidakpastian lingkungan memiliki tingkat signifikansi 0,589 (>0,05), sehingga H1
ditolak, menandakan bahwa faktor ini tidak berkontribusi terhadap tax avoidance.
Selanjutnya, kebijakan utang juga tidak menunjukkan pengaruh terhadap tax
avoidance dengan nilai signifikansi 0,248 (>0,05), sehingga H2 ditolak. Demikian pula,
ukuran perusahaan yang memiliki nilai signifikansi 0,528 (>0,05) tidak berdampak
pada tax avoidance, menyebabkan H3 ditolak. Berbeda dengan variabel lain, struktur
kepemilikan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan
nilai signifikansi 0,032 (<0,05), sehingga H4 diterima. Sementara itu, koneksi politik
yang memiliki nilai signifikansi 0,702 (>0,05) tidak berkontribusi terhadap tax
avoidance, menyebabkan H5 ditolak.

Pembahasan

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Tax avoidance

Variabel ketidakpastian lingkungan mempunyai nilai signifikansi sebesar
0.589> 0.05, maka H1 ditolak yang artinya ketidakpastian lingkungan tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi ketidakpastian lingkungan harus
diperlakukan dengan ketelitian.sehingga hasilnya nanti akan sesuai dengan target
yang diinginkan oleh Perusahaan dan bisa meningkatkan kinerja Perusahaan dimasa
yang akan datang.dalam seorang manajer memiliki peran yang adil dalam melindungi
nama baik perusahaan terhadap stakeholder.dalam pengambilan Keputusan manajer
sangat berpengaruh terhadap Perusahaan sehingga seorang manajer memutuskan
untuk melakukan kegiatan tax avoidance, maka tidak mempengaruhi kondisi
Perusahaan yang sedang mengalami ketidakpastian lingkungan maupun Perusahaan
yang kondisi lingkungan yang baik saja. Penyebabnya rata- rata Perusahaan masih
belum bisa untuk menetapkan pola strategi bersaing yang konsisten dari tahun ke
tahun. Sehingga mengakibatkan adanya tidak konsisten dalam penerapan strategi,
maka dalam memperoleh keuntungan dan menentukan besarnya pajak yang akan
dibayarkan tidak didasarkan dengan strategi yang dipakai. Sehingga pembayaran
pajak yang dilakukan oleh perusahan tidak didasari dengan strategi yang dipakai di
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Carolina &
Purwantini, 2020);(Huang et al., 2017) dan (Mawaddah & Darsono, 2022)
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Pengaruh Kebijakan Utang terhadap Tax Avoidance

Variabel kebijakan utang mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.248> 0.05,
maka H2 ditolak yang artinya kebijakan utang tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan utang yang semakin tinggi maka
semakin tinggi jumlah dari pendanaan yang diperoleh dari utang bisa dipergunakan
oleh Perusahaan, Dimana pendanaan tersebut berasal dari pihak ketiga yang
membuat tingginya bunga dari hutang tersebut. Bunga yang meningkat bisa
meminimalisir beban pajak Perusahaan yang akan dibayarkan. Dengan berkurangnya
beban pajak yang Perusahaan yang akan dibayarkan, Perusahaan tidak perlu lagi
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) supaya bisa meminimalkan beban
pajak Perusahaan dikarenakan pajak yang akan dibayarkan sudah rendah. Maka
semakin meningkatnya kebijakan utang makan semakin menurunya penghindaran
pajak yang dilakukan oleh Perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hipotesis penulis tetapi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (A. Y. Sari et al.,
2021) (Ngadiman & Puspitasari, 2017) dan (Indra Maulana, 2020).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Variabel ukuran Perusahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.528>
0.05, maka H3 ditolak yang artinya ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa besar kecilnya Perusahaan tidak
mempengaruhi Tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) Perusahaan.
Perusahaan besar maupun kecil memiliki kewajiban dalam perpajakan. Selain itu,
entitas yang besar kemungkinan menjadi pusat perhatian bagi pemerintah dan
publik, sehingga entitas besar cenderung berusaha untuk menjaga citra entitas dan
cenderung untuk mematuhi peraturan perpajakan. Entitas besar cenderung patuh
pada peraturan terkait perpajakan serta lebih hati-hati untuk pengambilan
kebijakan/keputusan terkait perpajakan. Hal ini dikarenakan jika entitas tidak
melakukannya, maka dapat merugikan entitas, seperti sanksi, dan menciptakan
reputasi yang buruk bagi entitas di mata masyarakat dan pemerintah. (Puspitasari et
al,, 2022) ;Dewi & Noviari (2017); Putri & Yuliafitri (2024);(Pravitasari & Khoiriawati,
2022).

Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Tax Avoidance

Variabel struktur kepemilikan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.032<
0.05, maka H4 diterima yang artinya secara parsial struktur kepemilikan
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Hal ini mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan institusional di dalam
Perusahaan memiliki hubungan yang erat terhadap tax avoidance. Semakin banyak
kepemilikan institusional maka Tingkat pengawasan juga semakin ketat. Semakin
banyak kepemilikan institusional, maka semakin tinggi pula jumlah beban pajak yang
harus dibayarkan oleh perusahaan. Bahwa institusional penting memainkan dalam
pemilik peran memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer sehingga
kepemilikan institusional dapat memaksa manajer untuk menghindari perilaku
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mementingkan diri sendiri tetapi pemilik institusional juga bisa mempengaruhi
manajer untuk dapat memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham institusional.
Hal ini sesuai dengan hipotesis awal penulisan dan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Jasmine, 2017); (Harianto (2020) (Ngadiman & Puspitasari (2017)
dan (Carolina & Purwanti ( 2020).

Pengaruh Koneksi Politik terhadap Tax Avoidance

Variabel koneksi politik mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.702> 0.05,
maka H5 ditolak yang artinya koneksi politik tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi koneksi politik tidak
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) karena Perusahaan
tidak ada aturan dalam undang- undang perpajakan yang mengatur tentang tarif
perpajakan yang lebih tinggi atau lebih rendah dalam hubungan politik dalam
Perusahaan dengan pemerintah. Hal ini juga mendorong perusahaan untuk selalu
mengikuti berbagai peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah termasuk
menghindari praktik penghindaran pajak. Masyarakat menaruh perhatian serius
terhadap citra perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi maupun
menggunakan produk yang dikeluarkan perusahaan tersebut. Sehingga, perusahaan
akan lebih mengutamakan manfaat jangka panjang dibandingkan keuntungan yang
hanya dapat dinikmati sesaat demi keberlangsungan usaha. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Carolina & Purwantini, 2020) (April
et al.(2017) (Apriliani & Wulandari (2023) dan (Sawitri et al. (2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis mengenai pengaruh Ketidakpastian Lingkungan,
Kebijakan Utang, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, serta Koneksi Politik
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor Properti & Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, diperoleh
kesimpulan bahwa hanya Struktur Kepemilikan yang memiliki dampak signifikan
terhadap penghindaran pajak (H4 diterima), sedangkan Ketidakpastian Lingkungan,
Kebijakan Utang, Ukuran Perusahaan, dan Koneksi Politik tidak berpengaruh (H1, HZ,
H3, dan H5 ditolak). Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya
hanya berfokus pada subsektor tertentu yang kurang merepresentasikan dinamika
industri secara luas, penggunaan variabel independen yang terbatas sehingga belum
menggambarkan seluruh determinan tax avoidance, serta cakupan periode penelitian
yang hanya meliputi tahun 2019-2023 sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk
periode lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan sektor agar lebih mampu menangkap variasi kondisi internal
dan eksternal perusahaan, menambahkan variabel yang lebih komprehensif guna
meningkatkan pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance, serta
memperpanjang rentang waktu penelitian agar memperoleh hasil yang lebih
representatif.
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